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Tunagrahita 
 Sekolah luar biasa merupakan tempat penyelenggaraan pendidikan bagi 
anak yang memiliki kebutuhan khusus. Metode dan strategi yang digunakan 
dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan kemampuan siswa. SLB Negeri 
Sukoharjo merupakan sekolah luar biasa yang sudah menggunakan media visual 
dalam pembelajarannya dibandingkan dengan sekolah lain. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 
menggunakan media visual bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif yang dilakukan 
di SLB Negeri Sukoharjo pada bulan Februari sampai bulan Agustus tahun 2018. 
Subjek penelitian ini adalah Guru pendidikan agama Islam di kelas IX SLB 
Negeri Sukoharjo. Sedangkan informan penelitian ini adalah Kepala Sekolah, wali 
kelas, dan siswa kelas IX SLB Negeri Sukoharjo. Pengumpulan datanya 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan 
datanya menggunakan triangulasi sumber dan metode. Selanjutnya dianalisis 
menggunakan metode analisis interaktif, yang terdiri dari pengumpulan data, 
redduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SLB Negeri Sukoharjo dilakukan melalui 3 tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan guru mempersiapkan RPP 
sebelum pembelajaran dan materi yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Guru juga menyiapkan media visual berupa gambar hasil print out pada selembar 
kertas tipis. Pada tahap pelaksanaan guru menyampaikan pembelajaran 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dengan media visual sebagai alat 
penyampaian materi pembelajaran untuk anak tunagrahita. Sedangkan pada tahap 
evaluasi guru mengadakan penilaian harian berdasarkan pada praktik berwudhu 
dan membaca surat-surat serta untuk UTS dan UAS soal dibuat sendiri oleh guru 
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa. Hal ini didukung dengan adanya 
gambar berwarna siswa lebih mudah memahami materi pelajaran dan kertas yang 
tipis dan mudah sobek menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia yang hidup di dalam sebuah negara berhak mendapatkan 
pendidikan tanpa terkecuali. Seperti di Indonesia dimana yang tertuang dalam 
pasal 31 ayat (1) UUD 1945 bahwa, “setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”. Pendidikan yang ada di dalam sekolah erat kaitannya dengan 
kegiatan pembelajaran. 
Istilah pembelajaran dan penggunaannya masih tergolong baru, yang 
mulai populer semenjak lahirnya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 Tahun 2003. Menurut undang-undang ini, pembelajaran diartikan sebagai 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Menurut pengertian ini, pembelajaran merupakan bantuan 
yang diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, 
penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan pada 
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu 
peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Ahmad Susanto, 2013:19). 
Pembelajaran menurut Heri Rahyubi (2012:7) juga bisa diartikan sebagai 
upaya membelajarkan siswa. Adapun, hakikat mengajar (teaching) adalah 
“membantu para siswa memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara 
berpikir, sarana untuk mengekspresikan diri, dan cara-cara bagaimana belajar”. 
Pembelajaran adalah penciptaan sistem lingkungan yang memungkinkan 
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terjadinya belajar mengajar. Dalam kenyataan sesungguhnya, hasil akhir atau 
tujuan jangka panjang dari proses belajar mengajar dan pembelajaran adalah 
kemampuan siswa yang tinggi untuk dapat belajar lebih mudah dan lebih efektif 
di masa yang akan datang. Dalam proses pembelajaran seyogyanya peserta didik 
(pembelajar) menjadi manusia “baru” yang berkarakter, bermakna, mempunyai 
keahlian yang mumpuni, berguna bagi masyarakat luas, dan mempunyai 
komitmen sosial yang tinggi. 
Berdasarkan hal tersebut tujuan pembelajaran sebenarnya adalah untuk 
memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat melatih kemampuan 
intelektual pada siswa dan merangsang keingintahuan serta memotivasi 
kemampuan mereka. Tujuan pembelajaran dibagi menjadi tiga kategori yaitu 
kognitif (kemampuan intelektual), afektif (perkembangan moral), dan psikomotor 
(keterampilan). Hal ini diperkuat oleh pendapat Bloom yang membagi tiga 
kategori dalam tujuan pembelajaran yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik 
(Nandang Kosasih dan Dede Sumarna, 2013:28). Adanya tujuan yang digunakan 
selain sebagai titik pencapaian dan tolak ukur suatu pembelajaran, tujuan juga 
dimaksudkan untuk stimulus dalam melatih proses dan kemampuan intelegensi 
pada siswa. 
Selain memiliki tujuan pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan 
dengan melatih kemampuan intelektualnya. Pembelajaran merupakan suatu sistem 
yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen tersebut meliputi: tujuan pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, 
materi, metode, media, dan evaluasi (Heri Rahyubi, 2012:233).  
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Guru sebagai orang tua kedua bagi siswa di sekolah diharapkan dapat 
sekreatif mungkin dalam menggunakan metode serta strategi pembelajaran yang 
akan digunakan agar peserta didik tidak mudah bosan dalam menerima pelajaran. 
Tidak mudah bagi guru untuk mengajar anak berkebutuhan khusus (ABK) yang 
mempunyai karakter yang berbeda-beda tanpa menggunakan metode yang tepat.  
Selain guru, siswa dan kurikulum komponen yang terlibat dalam 
pembelajaran adalah adanya media yang digunakan dalam pembelajaran. Adanya 
media ini dimaksudkan sebagai pendukung atau penunjang guna lancarnya 
pembelajaran yang dijalankan di dalam kelas, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih efektif. Apabila seorang guru mampu menyampaikan materi secara 
maksimal kepada siswa dalam pembelajaran di sekolah, maka siswapun juga 
dapat mengikuti dengan maksimal pembelajaran tersebut. Tentunya dengan 
adanya dukungan dari media yang disediakan dan digunakan sekolah dalam 
pembelajaran. Salah satu golongan siswa yang dianggap sangat terbantu dengan 
adanya media adalah siswa berkebutuhan khusus (keadaan menyimpang atau 
tidak biasa terjadi). Dalam hal ini yang termasuk siswa berkebutuhan khusus salah 
satunya adalah siswa tunagrahita.  
Tunagrahita menurut Somantri (2006:103) adalah istilah yang digunakan 
untuk menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-
rata. Anak tunagrahita memiliki IQ 70 ke bawah. Kemis (2013:11) 
mengemukakan bahwa jumlah penyandang tunagrahita di Indonesia 2,3 % atau 
1,92 % anak usia sekolah menyandang tunagrahita dengan perbandingan laki-laki 
60% dan perempuan 40% atau 3:2. Pada data pokok sekolah luar biasa terlihat 
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dari kelompok usia sekolah, jumlah penduduk di Indonesia yang menyandang 
kelainan adalah 48.100.548 orang, jadi estimasi jumlah penduduk di Indonesia 
yang menyandang tunagrahita adalah 2% x 48.100.548 orang = 962.011 orang. 
Tunagrahita atau keterbelakangan mental merupakan kondisi dimana 
perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan, sehingga tidak mencapai 
tahap perkembangan yang optimal. Disisi lain siswa tunagrahita memiliki 
kelemahan seperti belajar dan berhitung, menulis dan membaca, mengurus diri 
sendiri dalam masyarakat, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu siswa tunagrahita 
perlu untuk dibimbing dan dididik secara khusus dari berbagai strategi dan media 
yang digunakan dalam pembelajaran. 
Anak tunagrahita juga dikenal dengan keterbelakangan mental karena 
keterbatasan kecerdasannya yang mengakibatkan dirinya sukar untuk mengikuti 
program pendidikan di sekolah biasa secara klasikal, oleh karena itu anak 
terbelakang mental membutuhkan layanan pendidikan secara khusus yang 
disesuaikan dengan kemampuannya. 
Pembelajaran yang diberikan kepada siswa tunagrahita, selain 
memperhatikan segi strategi dan medianya juga harus memperhatikan 
karakteristik siswa tersebut. Karena setiap siswa mempunyai karakteristik yang 
belum tentu sama antara siswa yang satu dengan siswa lainnya. Menurut Kemis 
(2013:17) karakteristik anak tunagrahita yaitu lamban dalam mempelajari hal-hal 
baru, kesulitan dalam menggeneralisasi dan mempelajari hal baru. Selain itu 
tunagrahita juga mengalami kesulitan bersosialisasi dengan lingkungannya. 
Tunagrahita dalam kehidupan sehari-hari juga merupakan bagian dari anggota 
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masyarakat yang dituntut untuk berperilaku seperti yang terjadi dalam 
lingkungannya. 
Hal tersebut membuat siswa tunagrahita disebut sebagai anak bodoh, stress 
dan lain-lain. Apabila siswa tunagrahita ingin diterima dengan baik oleh 
lingkungannya, maka siswa tersebut harus mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. Oleh sebab itu tugas pendidik dalam hal ini sangat diperlukan. 
Terutama dalam hal mengajarkan agama yang harus di sesuaikan dengan materi, 
metode, pendekatan, strategi, dan lain-lain. Mengingat agama merupakan bekal 
setiap manusia dalam menjalani kehidupan.  
Pengembangan kurikulum mencakup beberapa dimensi kurikulum, yaitu 
ide, desain, implementasi, dan evaluasi kurikulum, yang direncanakan dalam satu 
kesatuan. Hal ini sebenarnya yang menjadi inti dari pengembangan kurikulum 
(curriculum development). Pengembangan kurikulum perlu dilakukan karena 
adanya berbagai tantangan yang dihadapi, baik tantangan internal maupun 
tantangan eksternal. Di samping itu, dalam menghadapi tuntutan perkembangan 
zaman, perlu adanya penyempurnaan pola pikir dan penguatan tata kelola 
kurikulum serta pendalaman dan perluasan materi. Selain itu yang tidak kalah 
pentingnya adalah perlunya penguatan proses pembelajaran dan penyesuaian 
beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan 
apa yang dihasilkan pendahuluan kurikulum 2013 (K-13). Karakteristik 
pembelajaran adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan yang diyakini dan digunakan 
sebagai landasan cara pandang, berpikir, bersikap, dan berperilaku. Sebagaimana 
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dijelaskan Nasih (dalam buku Abdul Majid, 2012:19) beberapa indikator yang 
menjadi karakteristik PAI sebagai berikut: PAI mempunyai dua sisi kandungan, 
yaitu keyakinan dan pengetahuan, diarahkan untuk menyempurnakan bekal 
keagamaan peserta didik, dan diberikan secara komprehensif. 
Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik 
dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan 
(Majid dan Andayani, 2006:132). 
Heri Gunawan (2012:202) mengharapkan pendidikan agama Islam di 
sekolah mampu membentuk keshalehan pribadi (individu) dan keshalehan sosial 
sehingga pendidikan agama diharapkan jangan sampai menumbuhkan sikap 
fanatisme, menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan 
masyarakat Indonesia dan memperoleh kerukunan hidup antar umat beragama dan 
memperlemah persatuan dan kesatuan nasional. Dengan kata lain, pendidikan 
agama Islam diharapkan mampu menciptakan ukhuwah Islamiyah. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang terlakasana di SLB Negeri 
Sukoharjo sudah menggunakan kurikulum terbaru dari pemerintah yaitu 
kurikulum 2013 (K-13). Dalam hal ini K-13 membawa tujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup yang 
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
masyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. 
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Kurikulum PAI mempunyai karakteristik yang khas dan unik, terutama 
dalam bentuk operasional pengembangan dan pelaksanaannya dalam 
pembelajaran. Karakteristik tersebut bisa diketahui antara lain dari cara guru PAI 
mengoptimalkan kinerja dalam proses pembelajaran, dan pengelolaan sumber 
belajar sebagai tenaga profesional (Irsyad, 2016:250). 
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru dituntut sekreatif mungkin dalam 
mengembangkan materi pembelajaran serta memilih metode yang tepat agar 
materi yang disampaikan dapat dengan mudah dipahami oleh anak berkebutuhan 
khusus. Penggunaan metode yang bervariasi serta strategi yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dapat membuat siswa lebih semangat lagi dalam mengikuti 
pembelajaran. 
Media pembelajaran dalam pendidikan saat ini sangat diperlukan sekali, 
mengingat teknologi yang semakin canggih bisa dijadikan sebagai media untuk 
belajar. Dalam pendidikan pasti selalu ada media pembelajaran yang digunakan 
untuk membimbing siswa. Namun masih banyak guru yang tidak memperhatikan 
hal tersebut. Media visual yaitu jenis media pembelajaran yang menggunakan 
kemampuan indera mata atau penglihatan (visual). Jenis pembelajaran ini 
menghasilkan pesan berupa bentuk atau rupa yang dapat dilihat. Contoh: gambar, 
poster, grafik, dan lain-lain. Media visual merupakan sarana dalam 
mengungkapkan hal-hal yang bersifat abstrak menjadi konkrit dan nyata, sehingga 
membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran yang disesuaikan 
dengan materi yang ada. 
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Media visual memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar, 
terlebih untuk anak tunagrahita, dimana dengan tingkat IQ dibawah rata-rata 
membuat anak tunagrahita kesulitan dalam berpikir abstrak. Media visual dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 
menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 
pelajaran dengan dunia nyata. Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan 
pada konteks yang bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual itu untuk 
meyakinkan terjadinya proses informasi.  
Berdasarkan wawancara awal pra penelitian dengan Ibu Maya Saraswati 
selaku guru agama di SLB Negeri Sukoharjo dan dari data yang diperoleh, bahwa 
pembelajaran di sekolah tersebut sudah menggunakan media visual. Berbeda 
dengan SLB B-C YPAALB Langenharjo yang dalam pembelajarannya belum 
menggunakan media visual. Guru dalam menyampaikan pembelajaran 
kebanyakan masih menggunakan metode ceramah. Berdasarkan uraian di atas 
maka pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) melalui media visual bagi 
siswa tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo menarik untuk diteliti (wawancara 
dengan Ibu Maya Saraswati, pada hari Kamis tanggal 01 Februari 2018). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan di atas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Setiap anak dengan kebutuhan khusus memiliki hak yang sama untuk 
mendapatkan pembelajaran pendidikan agama Islam, akan tetapi tidak 
semua anak dengan kebutuhan khusus dapat menerimanya. 
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2. Pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan media visual membuat 
anak tunagrahita tertarik. 
3. Sarana dan prasarana pembelajaran di kelas yang kurang memadai. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah yang akan dibahas 
dibatasi pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam menggunakan 
media visual bagi siswa tunagrahita kelas IX SLB Negeri Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka masalah 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
menggunakan media visual bagi siswa tunagrahita SLB Negeri Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan media visual bagi siswa 
tunagrahita SLB Negeri Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini untuk 
mengetahui: 
1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menggunakan 
media visual bagi siswa tunagrahita SLB Negeri Sukoharjo Tahun Ajaran 
2018/2019. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam (PAI) menggunakan media visual bagi siswa tunagrahita SLB Negeri 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis : 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis, sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran 
bagi mahasiswa dan dunia pendidikan serta menjadi dasar pijakan bagi 
penelitian yang lebih lanjut. 
2. Praktis : 
a. Manfaat bagi Kepala Sekolah 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 
pemikiran dalam rangka memberikan pengajaran atau pengembangan 
psikologi siswa. Terutama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
di sekolahan, sekaligus sebagai bahan pertimbangan atau 
menyelesaikan kendala yang muncul, sehingga mendapat perhatian dari 
pemerintah. 
b. Manfaat bagi Guru 
Dari penelitian ini diharapkan guru bisa menjadi bahan acuan 
untuk menggugah atau menyadarkan arti pentingnya pembelajaran 
pendidikan agama Islam, serta dapat dijadikan pedoman atau acuan 
dalam  penerapan pembelajaran PAI menggunakan media visual di 
sekolah. 
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c. Manfaat bagi Siswa 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 
pembelajaran PAI menggunakan media visual, sehingga siswa tersebut 
dapat memahami dan percaya diri akan arti pentingnya pendidikan. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran  
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran (Instruction) menurut Daryanto dan Mulyo Rahardjo 
(2012:19) merupakan akumulasi dari konsep mengajar (teaching) dan 
konsep belajar (learning). Konsep tersebut dapat dipandang sebagai suatu 
sistem, sehingga dalam sistem belajar ini terdapat komponen-komponen 
siswa atau peserta didik, tujuan, materi untuk mencapai tujuan, fasilitas dan 
prosedur serta alat atau media yang harus dipersiapkan. 
Pembelajaran tidak akan berlangsung tanpa adanya guru, siswa, serta 
materi dan media yang digunakan. Guru merupakan orang tua kedua bagi 
siswa. Jadi di sekolah siswa merupakan tanggung jawab guru yang harus 
dididik dan dibimbing untuk menjadi lebih baik. 
Sedangkan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar 
(Nurochim, 2013:18). Sehingga pembelajaran dapat dikatakan sebagai 
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik, sesuai 
dengan kemampuan yang dimiliki serta lingkungan yang mendukung. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses penyaluran informasi dari penyalur 
kepada penerima. Dalam hal ini seorang guru kepada siswa, tentu didukung 
dengan lingkungan yang sesuai, sehingga proses penyaluran dapat 
tersampaikan dengan efektif dan efisien. 
b. Komponen Pembelajaran 
Heri Rahyubi (2012:233) mengungkapkan bahwa ada beberapa 
komponen pembelajaran sebagai penentu keberhasilan proses pembelajaran. 
Di bawah ini merupakan beberapa komponen pembelajaran yaitu: 
1) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran adalah target atau hal-hal yang harus idcapai 
dalam proses pembelajaran. Biasanya berkaitan dengan dimensi 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan pembelajaran bisa tercapai 
jika pembelajar atau peserta didik mampu menguasai dimensi kognitif 
dan afektif dengan baik, serta cekatan dan terampil dalam aspek 
psikomotoriknya.  
2) Kurikulum 
Kurikulum mengandung arti sejumlah pengetahuan atau mata 
pelajaran yang harus ditempuh dan diselesaikan siswa guna mencapai 
suatu tingkatan atau ijazah. Pengertian kurikulum secara luas tidak 
hanya berupa mata pelajaran atau bidang studi dan aktivitas belajar 
siswa saja, tetapi juga segala sesuatu yang berpengaruh terhadap 
14 
 
 
 
pembentukan pribadi siswa sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
diharapkan. 
3) Guru 
Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon 
warga masyarakat. Peran guru tidak hanya terbatas sebagai pengajar, 
tetapi juga sebagai pembimbing, pengembang, dan pengelola kegiatan 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi kegiatan belajar siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
4) Siswa 
Siswa adalah seseorang yang mengikuti suatu program pendidikan 
di sekolah atau lembaga pendidikan di bawah bimbingan seorang atau 
beberapa guru, pelatih dan instruktur. 
5) Metode  
Metode pembelajaran adalah suatu model dan cara yang dapat 
dilakukan untuk menggelar aktivitas belajar-mengajar agar berjalan 
dengan baik. 
Sedangkan menurut Hamruni (2009:11) komponen dalam 
pembelajaran yaitu: 
1) Guru 
Secara etimologi guru atau pendidik adalah orang yang melakukan 
bimbingan, guru adalah orang yang melakukan kegiatan dalam 
pendidikan. Guru disebut juga sebagai pelaku dalam kegiatan 
pembelajaran.  
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2) Peserta Didik 
Peserta didik merupakan komponen yang melakukan kegiatan 
pembelajaran untuk mengembangkan potensi kemampuan yang dimiliki 
menjadi nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
3) Tujuan 
Tujuan merupakan dasar yang dijadikan landasan untuk 
menentukan strategi, materi, media dan evaluasi pembelajarn. Tujuan 
pembelajaran ini merupakan target yang ingin di capai dalam suatu 
kegiatan pembelajaran. 
4) Bahan Pelajaran 
Bahan pelajaran merupakan medium untuk mencapai tujuan 
pembelajaran berupa materi yang tersusun secara sistematis dan 
dinamis sesuai dengan arah tujuan dan perkembangan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan tuntutan masyarakat. 
5) Kegiatan Pembelajaran 
Agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal, maka 
kegiatan pembelajaran dapat dirumuskan sesuai dengan standar proses 
pembelajaran. 
6) Metode 
Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Penentuan metode yang 
digunakan guru sangat menentukan berhasil atau tidaknya proses 
pembelajaran. 
16 
 
 
 
7) Alat (Media) 
Alat yang digunakan dalam pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Alat berfungsi sebagai pelengkap dalam pembelajaran, 
sedangkan alat itu sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu alat verbal 
dan alat non verbal. Alat verbal berupa susunan, perintah, larangan dan 
sebagainya. Sedangkan alat bantu non verbal seperti papan tulis, 
gambar, diagram, globe, video, slide, dan lain-lain.  
8) Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
sebagai tempat atau rujukan dimana bahan pembelajaran dapat 
diperoleh. Sumber belajar dapat berasal dari masyarakat, lingkungan, 
dan kebudayaan. 
9) Evaluasi  
Evaluasi merupakan tindakan atau proses untuk menentukan nilai 
dari suatu tindakan atau proses yang digunakan dalam menentukan nilai 
dari sesuatu. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
komponen dalam suatu pembelajaran meliputi pendidik, peserta didik, 
tujuan pembelajaran, materi pelajaran, strategi/metode, media (alat), sumber 
belajar dan evaluasi untuk menunjang keberhasilan dalam suatu 
pembelajaran. 
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2. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Zakiah Daradjat (2014:28) menjelaskan pendidikan Islam yaitu 
pendidikan individu dan masyarakat. Karena ajaran Islam itu sendiri 
berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat. 
Pengertian Pendidikan Agama Islam adalah berkenaan dengan mata 
pelajaran agama, yang diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
Pendidikan Agama Islam lebih khusus, seperti yang tercantum 
dalam PP No. 55 Tahun 2007 Bab I, pasal 1: Pendidikan Agama adalah 
pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, 
kepribadian dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran 
agamanya (Daulay, 2016:42). Menurut Ramayulis (2014:21) Pendidikan 
Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu konsep mengajar dan 
belajar yang berupa proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik 
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik dalam memahami dan 
mengimani ajaran agama Islam. 
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b. Tujuan Pembelajaran PAI 
Tujuan merupakan sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu 
usaha atau kegiatan selesai dilakukan. Pendidikan merupakan suatu usaha 
yang berproses dan melalui tahapan serta tingkatan-tingkatan. Pendidikan 
Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam 
mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 
mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 
pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan (Abdul Majid, 2012:13). 
Hal ini diperkuat dengan pendapat Blomm dalam Nandang Kosasih 
dan Dede Sumarna (2013:28) yang membagi tujuan pembelajaran 
menjadi tiga, yaitu : 
1) Tujuan kognitif berkenaan dengan kemampuan individu mengenal 
dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual. 
2) Tujuan afektif mengenai perkembangan sikap perasaan nilai-nilai 
yang disebut juga perkembangan moral. 
3) Tujuan psikomotorik menyangkut perkembangan keterampilan 
yang mengandung unsur-unsur motorik sehingga siswa mengalami 
perkembangan yang maju dan positif. 
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam itu sendiri adalah tujuan 
dalam jangka panjang dan jangka pendek. Hal ini sejalan dengan tujuan 
hidup manusia di dunia ini, yang disesuaikan dengan firman Allah dalam 
QS. Adzariat ayat 56, yaitu 
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                 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku” (Depag RI, 2012:523). 
 
Sejalan dengan ayat di atas tujuan pendidikan agama Islam yaitu 
membentuk manusia menjadi seorang hamba yang selalu bertaqwa 
kepada Allah SWT di manapun dan kapanpun. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu upaya pendidik membekali 
setiap peserta didik sesuai dengan kemampuan individu yang disesuaikan 
dengan pengalaman, perkembangan moral dan keterampilan peserta didik 
sehingga mengalami perkembangan yang lebih maju dan positif. 
c. Manfaat Pendidikan Agama Islam  
Manfaat pendidikan agama Islam menurut Abdul Majid (2012:15-
16) adalah: 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. 
2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
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3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
4) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalaha-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia 
Indonesia seutuhnya. 
6) Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, 
sistem dan fungsionalnya. 
7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi orang lain. 
Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan agama Islam 
berupa pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah yang 
ditanamkan sejak dini dan merupakan pedoman hidup di dunia dan di 
akhirat. Serta dapat menjadi bekal untuk mempaerbaiki diri dari 
kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan. 
 
21 
 
 
 
d. Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam  
Ruang lingkup pendidikan agama Islam menurut Ahmad Tafsir 
(2007:26) menekankan pada keseimbangan, keselarasan, dan keserasian 
antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan 
manusia, hubungan manusia dengan dirinya sendiri, dan hubungan 
dengan alam sekitar. Oleh karena itu, ruang lingkup pendidikan agama 
Islam meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber ajaran Islam 
Al-Qur’an dan Hadits adalah sumber pokok ajaran-ajaran dalam 
agama Islam. Tujuan manusia adalah mencari kebahagiaan dunia dan 
akhirat. “Sampaikanlah ilmu walau hanya satu ayat.” Seperti yang 
terkandung dalam QS. An-Nahl ayat 125 dan QS. Ali- Imran ayat 
104, yaitu 
 
                             
                      
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” 
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                             
          
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan 
mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung.” 
 
2) Aqidah 
Aqidah didalam istilah umu dipakai untuk menyebut keputusan 
pikiran yang mantab, benar, maupun salah. Keputusan yang benar 
disebut aqidah yang benar, sedangkan keputusan yang salah disebut 
aqidah yang batil. 
3) Akhlak 
Akhlak mempunyai hubungan yang erat dengan aqidah. Akhlak 
mampu menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang 
teguh kepada norma dan nilai-nilai akhlak yang luhur. 
4) Fiqh 
Fiqh merupakan ilmu tentang hukum-hukum syar’i yang 
bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang 
tafsili. 
5) Tarikh dan Kebudayaan Islam 
Tarikh dan Kebudayaan Islam merupakan sejarah arab pra-
Islam, kebangkitan Nabi yang di dalamnya menjelaskan keberadaan 
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Nabi sebagai pembawa risalah, pengaruh Islam di kalangan bangsa 
Arab, Khulafa’ur Rasyidin, dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup 
pendidikan agama Islam meliputi al-Qur’an hadis, aqidah, akhlak, fiqh 
dan kebudayaan Islam.  Disisi lain akhlak merupakan suatu etika dalam 
berperilaku yang berlandaskan pada nilai dan norma yang berlaku serta 
merupakan kebiasaan adat istiadat yang berada dalam lingkungan 
masyarakat. 
3. Media Visual 
a. Pengertian Media Visual 
Media visual juga disebut media pandang, karena seseorang dapat 
menghayati media tersebut melalui penglihatannya, dan merupakan 
sarana untuk menuju ke suatu tujuan (Sri Anitah, 2012:7). Disebut 
sebagai media pandang karena media visual dapat dilihat oleh panca 
indra. Hal itu yang membuat media banyak digunakan dalam 
pembelajaran. Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2011:89) media visual 
dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Media visual 
dapat pula menumbuhkan ketertarikan siswa dan dapat memberikan 
hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata.  
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
media visual yaitu media pandang yang dapat dilihat oleh panca indra 
dan merupakan sarana mencapai suatu tujuan. Adanya media visual dapat 
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mempermudah pemahaman dan memperkuat ingatan serta ketertarikan 
siswa antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 
b. Kegunaan Media Visual 
Sri Anitah (2012:9) menyampaikan bahwa kegunaan media visual 
antara lain menimbulkan daya tarik bagi pelajar, mempermudah 
pengertian yang bersifat abstrak, memperjelas bagian-bagian yang 
penting, serta menyingkat suatu uraian yang panjang. Penggunaan warna 
yang lebih menarik akan membangkitkan minat serta perhatian siswa 
dalam belajar. Bagian-bagian yang dirasa penting dapat diperbesar dan 
diperkecil sesuai keinginan. 
Kegunaan media visual menurut Subana (2011:322) yaitu: 
1) Mempermudah penyampaian dan penerimaan pelajaran atau 
informasi serta dapat menghindarkan salah pengertian. 
2) Mendorong keinginan siswa untuk mengetahui lebih banyak. 
3) Memudahkan penjelasan yang sifatnya abstrak sehingga siswa 
lebih mudah memahami apa yang dimaksud. 
4) Memperjelas bagian-bagian yang penting. 
5) Menyingkat suatu uraian. 
Media visual berperan penting dalam berlangsungnya 
pembelajaran. Terlebih media ini mudah dipahami terutama bagi anak 
tunagrahita. Pesan yang terkandung di dalamnya dapat tersalurkan 
dengan baik. Sehingga media ini menarik perhatian siswa untuk 
mengetahui lebih jauh. 
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Sedangkan menurut Suwardi (2007:77) kegunaan media visual 
adalah sebagai berikut: 
1) Kegunaan atensi mengarahkan perhatian dan ketertarikan siswa 
untuk konsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
makna visual yang ditampilkan atau isi pelajaran. 
2) Kegunaan afektif dalam media visual dapat terlihat dari tingkat 
kenikmatan siswa ketika belajar membaca teks yang bergambar. 
3) Kegunaan kognitif dapat memperlancar pencapaian tujuan untuk 
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung 
dalam gambar. 
4) Kegunaan kompensatoris, membantu siswa yang lemah dalam 
membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan 
mengingatnya kembali. 
Pembelajaran yang dapat tersalurkan dengan baik membantu siswa 
untuk lebih konsentrasi dengan isi pelajaran yang disampaikan guru. Hal 
ini disesuaikan dengan penggunaan media yang disesuaikan dengan 
materi pembelajaran. Sehingga siswa lebih mudah menangkap informasi 
yang diberikan. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
media visual berguna untuk mempermudah dalam penyampaian dan 
penerimaan pelajaran sehingga dapat menghindari kesalahfahaman. 
Selain itu media visual juga berguna dalam menjelaskan sesuatu yang 
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bersifat abstrak. Serta dapat digunakan untuk memperjelas bagian-bagian 
yang dirasa penting. 
c. Macam-macam Media Visual 
Macam-macam media visual menurut Sri Anitah (2012:7) adalah 
sebagai berikut: 
1) Gambar/foto 
Melalui gambar dapat mengalihkan pembelajaran yang berupa 
kata-kata ke taraf yang lebih konkret. Misalnya gambar dengan 
bentuk tongkat, garis-garis, atau gambar corek. 
2) Sketsa 
Gambar sederhana atau draft kasar yang melukiskan bagian 
pokok tanpa detail sehingga dapat menarik perhatian siswa. 
3) Ilustrasi 
Gambar atau wujud yang menyertai teks. Dapat berupa 
gambar, tulisan, ucapan, gerak (tari) dan bunyi (musik). 
4) Karikatur 
Gambar yang disederhanakan bentuknya dan 
merencanakannya tidak mudah. Harus memahami terlebih dahulu 
objek yang akan dibuat. 
5) Poster 
Gambar yang mengkombinasikan garis, gambar, dan kata-kata 
yang bermaksud menarik perhatian serta mengkomunikasikan 
pesan secara singkat. 
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6) Bagan/chat 
Menyajikan konsep yang sulit sehingga mudah dicerna, seperti 
gambar, diagram, dan kartun. 
7) Grafik 
Deretan angka yang dapat digambarkan dengan lambang garis-
garis, titik-titik, gambar atau bentuk-bentuk tertentu sehingga 
menarik dan mudah dimengerti. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Visual 
Dalam menggunakan media visual terdapat beberapa kelebihan dan 
kekurangan menurut Asnawir dan M. Basyiruddin Usman (2002:51)  
yaitu: 
1) Kelebihan 
a) Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpannya 
atau mengelipingnya. 
b) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar 
mengerti isi berita dengan analisa yang lebih mendalam dan 
dapat membuat orang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan. 
c) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
peserta didik. 
d) Media visual memungkinkan adanya interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan sekitar. 
e) Dapat menanamkan konsep yang benar. 
f) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru. 
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g) Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa. 
2) Kekurangan  
a) Lambat dan kurang praktis. 
b) Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan 
tentu tidak dapat didengar. Sehingga kurang mendetail materi 
yang disampaikan. 
c) Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual 
berupa gambar yang mewakili isi berita. 
d) Biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus 
mencetak dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh 
peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media pasti mengalami kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
penggunaan media seperti dapat dibaca berkali-kali, dapat memunculkan 
keinginan dan minat baru dalam belajar serta memungkinkan terjadinya 
interaksi antara siswa dengan lingkungannya. Sedangkan kekurangan 
dalam penggunaan media itu sendiri adalah kurang praktis, tidak dapat 
didengar karena hanya dalam bentuk gambar dan tulisan.  
4. Anak Tunagrahita 
a. Pengertian Tunagrahita 
Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata (Kosasih, 
2012:139). Hal ini sesuai dengan pendapat Wijaya, Ardhi (2013:22) 
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bahwa IQ anak tunagrahita 70 kebawah. Sedangkan menurut Kemis 
(2013:10) tunagrahita selain memiliki kemampuan intelektual di bawah 
rata-rata juga memiliki hambatan dalam berperilaku adaptif. Perilaku ini 
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam memikul tanggung jawab 
yang disesuaikan dengan tahap perkembangannya. 
Seseorang dikategorikan berkelainan mental subnormal atau 
tunagrahita, jika ia memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 
rendahnya (dibawah normal), sehingga dalam menyelesaikan tugasnya 
membutuhkan bantuan atau layanan secara spesifik, termasuk dalam 
program pendidikannya (Bratanata dalam bukunya Mohammad Efendi 
(2006:88). Untuk membantu menyelesaikan tugas tersebut bukan hal 
yang mudah seperti yang diajarkan kepada anak normal pada umumnya. 
Karena stimulus yang ditransfer terkadang gagal diterima dengan baik 
oleh anak tunagrahita. Bahkan hal yang terlihat sederhana terkadang sulit 
diterima dengan baik. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tunagrahita merupakan anak dengan kemampuan IQ dibawah 70 atau 
rendah dan sering disebut dengan keterbelakangan mental. Sehingga 
dalam proses pembelajarannya memerlukan bantuan pendidik untuk 
menyelesaikan tugasnya. 
b. Karakteristik Tunagrahita 
Karakteristik tunagrahita menurut Mohammad Efendi (2006:98) 
adalah sebagai berikut: 
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1) Cenderung memiliki kemampuan berpikir konkret dan sukar 
berpikir. 
2) Mengalami kesulitan dalam konsentrasi. 
3) Kemampuan sosialisasinya terbatas. 
4) Tidak mampu menyimpan instruksi yang sulit. 
5) Kurang mampu menganalisis dan menilai kejadian yang dihadapi. 
Anak tunagrahita dalam menerima pelajaran cenderung kurang 
konsentrasi dan mengalami kesulitan. Kemampuan bersosialisainya pun 
terbatas. Ketika anak diperintahkan untuk melakukan sesuatu hal, anak 
tersebut hanya melakukan perintah yang mudah dipahami. 
Menurut Somantri (2006:105) karakteristik tunagrahita yaitu: 
1) Keterbatasan intelegensi 
Keterbatasan dalam mempelajari informasi, menyesuaikan diri 
dengan masalah dan situasi kehidupan baru serta kesulitan dalam 
merencanakan masa depan. 
2) Keterbatasan sosial 
Kesulitan dalam mengurus diri sendiri dalam masyarakat, 
ketergantungan terhadap orang tua sangat besar, mudah dipengaruhi 
dan melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya.  
3) Keterbatasan fungsi mental lainnya 
Keterbatasan dalam penggunaan bahasa, kesulitan dalam 
membedakan dan menyamakan sesuatu sehingga perlu diulang-
ulang. 
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Anak tunagrahita lebih cenderung berbuat sesuai dengan 
keinginannya tanpa memperhatikan akibat yang ditimbulkan dari 
perbuatan tersebut. Selain itu anak tunagrahita tidak dapat memikul 
tanggung jawab sosial dengan bijaksana sehingga mereka harus selalu 
dibimbing dan diawasi. 
Sedangkan menurut Kemis (2013:17) karakteristik tunagrahita 
adalah: 
1) Lamban dalam mempelajari hal-hal baru 
2) Kesulitan dalam menggeneralisasi dan memperlajari hal-hal baru. 
3) Kemampuan berbicara sangat kurang bagi anak tunagrahita berat. 
4) Kurang dalam kemampuan menolong diri sendiri. 
5) Tingkah laku dan interaksi yang tidak lazim. 
6) Tingkah laku kurang wajar yang terus menerus. 
Selain itu anak tunagrahita mudah lupa dengan apa yang dipelajari 
tanpa latihan terus menerus dalam mempelajari hal baru. Kemampuan 
menolong diri sendiri yang kurang terutama anak tunagrahita berat yang 
kesulitan dalam mengurus kebersihan diri, berpakaian dan makan. 
Kembali lagi sangat diperlukannya latihan secara berulang. 
Jadi dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik anak tunagrahita adalah mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan hal baru, kesulitan dalam mengurus diri 
sendiri sehingga membutuhkan orang lain dalam membantu 
mengurusnya. Bahkan mereka melakukan hal-hal yang dapat 
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membahayakan diri mereka sendiri seperti menggigit diri sendiri dan 
membentur-benturkan kepala. 
c. Klasifikasi Tunagrahita 
Dalam menentukan tingkat ketunagrahitaan bukanlah hal yang 
mudah. Diperlukan informasi lengkap dari beberapa ahli yang dapat 
menghindari terjadinya kekeliruan. Oleh sebab itu menurut Mohammad 
Efendi (2006:90) klasifikasi anak tunagrahita adalah sebagai berikut: 
1) Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yang 
tidak mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia masih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun hasilnya tidak maksimal. Kemampuan yang dapat 
dikembangkan untuk anak tunagrahita antara lain: membaca, 
menulis, mengeja dan berhitung; menyesuaikan diri dan tidak 
bergantung pada orang lain; terampil dalam bidang pekerjaan suatu 
hari nanti. 
2) Anak tunagrahita mampu latih (imbecil) adalah anak tunagrahita 
yang memiliki kecerdasan sedemikian rendahnya sehingga tidak 
mungkin untuk mengikuti program yang diperuntukkan bagi anak 
tunagrahita mampu didik. Kemampuan tersebut antara lain belajar 
mengurus diri sendiri serta menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya. 
3) Anak tunagrahita mampu rawat (idiot) adalah anak tunagrahita yang 
memiliki kecerdasan sangat rendah sehingga ia tidak mampu 
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mengurus diri sendiri dan sosialisasi. Untuk mengurus diri sendiri 
sangat membutuhkan bantuan orang lain. 
Berdasarkan klasifikasi tersebut anak tunagrahita dapat dididik 
secara minimal dalam bidang akademis, sosial maupun pekerjaan. Selain 
itu dapat pula dilatih dalam mengurus diri sendiri melalui aktivitas 
sehari-hari seperti makan, mandi dan berpakaian. Dapat pula 
bersosialisasi dengan lingkungannya sesuai dengan kemampuannya. 
Sedangkan untuk anak tunagrahita berat sangat memerlukan bantuan 
orang lain dalam menjalani kehidupannya, karena dalam hal ini anak 
tunagrahita berat tidak dapat menjalani kehidupannya sendiri. 
Wijaya, Ardhi (2013:29) mengklasifikasikan anak tunagrahita 
untuk keperluan pembelajaran sebagai berikut: 
1) Educable 
Kemampuan akademik anak tunagrahita setara dengan anak reguler 
pada kelas 5 sekolah dasar. 
2) Trainable 
Mempunyai kemampuan dalam mengurus diri sendiri, pertahanan 
diri, dan penyesuaian sosial sangat terbatas kemampuannya untuk 
mendapat pendidikan secara akademik. 
3) Custodial 
Pemberian latihan yang terus menerus dan khusus, dapat melatih 
anak tentang dasar-dasar cara menolong diri sendiri dan kemampuan 
yang bersifat komunikatif. 
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Hak tersebut menyatakan bahwa anak tunagrahita masih 
mempunyai kemampuan dalam mengurus diri sendiri dan dengan adanya 
pelatihan secara berulang akan membantu anak tunagrahita dalam 
berbicara atau bersosialisasi dengan lingkungan. 
Berdasarkan beberapa klasifikasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
anak tunagrahita dapat menyesuaikan diri dalam lingkungan pendidikan, 
masyarakat maupun pekerjaan. Terkecuali bagi anak tunagrahita berat, 
karena ia tidak mampu menjalani kehidupan tanpa bantuan orang lain. 
Dengan kata lain anak tunagrahita berat hidupnya sangat tergantung 
dengan bantuan orang lain. 
d. Faktor Penyebab Tunagrahita 
Kemis (2013:15) mendefinisikan faktor penyebab tunagrahita, 
sebagai berikut: 
1) Generik 
Kerusakan atau kelainan Biokimiawi, Abnormalitas Kromosomal 
2) Sebelum lahir (pre-natal) 
a) Infeksi Rubella (cacar) 
b) Faktor Rhesus (Rh) 
3) Kelahiran (natal) yang disebabkan oleh kejadian yang terjadi saat 
kelahiran 
4) Setelah lahir (post-natal) akibat infeksi misalnya: meningitis 
(peradangan pada selaput otak) dan problema nutrisi yaitu 
kekurangan gizi seperti kekurangan protein 
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5) Faktor sosio-kultural atau sosial budaya lingkungan 
6) Gangguan metabolisme atau nutrisi 
a) Phenylketonuria 
b) Gargoylisme 
c) Cretinisme  
Faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan gangguan pada anak. 
Baik faktor gen, faktor makanan maupun faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi ketunagrahitaan saat kehamilan ibu. Hal ini dapat terjadi 
saat pre-natal, natal maupun post-natal. 
Hain dan Harris dalam bukunya Wijaya, Ardhi (2013:24) 
mengungkapkan daftar beberapa penyebab penurunan intelektual adalah 
sebagai berikut: 
1) Anomali dalam kromosom atau gen (misalnya sindrom Down, 
sindrom Fragile X) 
2) Kelahiran prematur (misalnya dimana kerusakan otak bisa terjadi 
akibat kekurangan oksigen) 
3) Masalah kehamilan (ibu misalnya terkena rubella atau campak 
Jerman pada awal kehamilan, atau efek obat dan alkohol) 
4) Penyakit (misal meningitis atau campak) 
5) Cedera (misalnya cedera otak diakuisisi) 
6) Lingkungan (misalnya trauma, memimpin) 
Oleh sebab itu lingkungan dalam hal ini juga sangat berpengaruh 
bagi seorang ibu saat proses kehamilan. Apabila seorang ibu saat proses 
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kehamilan terlalu sering mengkonsumsi obat-obatan itu juga dapat 
menyebabkan masalah pada janin. Sebisa mungkin saat proses kehamilan 
berlangsung seorang ibu jangan terlalu bergantung pada obat-obatan 
untuk menghindari rasa sakit. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang menyebabkan tunagrahita dapat berasal dari lingkungan, 
obat, dan proses kehamilan baik dari luar maupun dari dalam. Saat proses 
kelahiran prematur juga dapat mempengaruhi dimana terjadinya 
kerusakan otak yang menyebabkan kekurangan oksigen. Sehingga bayi 
yang dilahirkan mengalami kesulitan dalam belajar dan menggangu 
keseimbangan fungsi tubuh. 
e. Upaya Pencegahan Tunagrahita 
Setelah ditemukannya beberapa faktor penyebab tunagrahita yang 
berasal dari dalam keturunan maupun dari luar keturunan, maka dapat 
dilakukan beberapa upaya untuk pencegahannya, antara lain menurut 
Wijaya, Ardhi (2013:25) adalah sebagai berikut: 
1) Diagnostik prenatal, suatu usaha yang dilakukan untuk memeriksa 
kehamilan dengan harapan dapat dideteksi kelainan-kelainan yang 
ada sedini mungkin. 
2) Imunisasi, untuk mencegah timbulnya penyakit yang menganggu 
perkembangan bayi 
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3) Tes darah, dilakukan pada pasangan-pasangan yang akan menikah 
untuk menghindari kemungkinan menurunnya benih-benih yang 
berkelainan 
4) Pemeliharaan kesehatan selama masa kehamilan 
5) Sanitasi lingkungan 
6) Penyuluhan genetik 
7) Tindakan operasi, dilakukan apabila kelahiran berisiko tinggi 
8) Program keluarga berencana 
9) Intervensi dini 
Hal ini sesuai dengan usaha pencegahan terjadinya anak 
tunagrahita menurut Kemis (2013:17) diantaranya: 
1) Diagnostik prenatal 
2) Imunisasi 
3) Tes darah 
4) Pemeliharaan kesehatan 
5) Sanitasi lingkungan 
6) Penyuluhan genetik 
7) Tindakan operasi 
8) Program keluarga berencana 
9) Intervensi diri 
Jadi dapat disimpulkan usaha pencegahan terjadinya anak 
tunagrahita dengan melakukan pemeriksaan secara rutin, sehingga dapat 
terdeteksi sedini mungkin apabila terjadi kelainan pada janin. Selain itu 
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perlu dilakukannya tes darah antara suami istri untuk mengetahui apabila 
menghindari menularnya benih yang berkelainan. 
5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan Media Visual 
bagi Anak Tunagrahita 
Pendidikan merupakan hak bagi setiap orang, tidak ada yang terkecuali. 
Baik itu muda, tua, kaya dan miskin. Dalam Islam pun dikatakan bahwa 
setiap orang mempunyai hak untuk mengenyam pendidikan dan memperoleh 
pengajaran tanpa memandang derajat, pangkat, cacat maupun normal. Karena 
dalam Islam sangat melarang deskriminasi yang dapat menyebabkan trauma 
bagi setiap orang. Siapapun mereka, dari mana asal mereka, semua makhluk 
hidup itu tetap sama di hadapan Allah. Seperti firman Allh dalam QS. Al-
Hujurat ayat 13 berikut: 
                               
                     
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertaqwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 
 
Ayat di atas menjelaskan kepada kita semua bahwasannya kita 
diperintahkan untuk saling mengenal tanpa membedakan ras, suku, latar 
belakang dan agama yang dianut. Ini merupakan konsep Islam yang 
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mengatakan bahwa semua makhluk hidup itu sama di hadapan Allah dan 
yang membedakan makhluk hidup berbeda dengan makhluk hidup yang lain 
adalah ketaqwaannya yang membuat makhluk itu mulia di hadapan Allah. 
Berdasarkan ayat di atas dapat dikatakan bahwa sesama manusia tetap 
memperoleh hak yang sama dalam pendidikan. Sebagai anak berkebutuhan 
khusus mereka tetap mendapatkan perlakuan yang sama, terlebih dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam. Pembelajaran pendidikan agama 
Islam diberikan kepada anak tunagrahita menggunakan media visual 
sederhana yang berupa gambar yang dapat membantu proses belajar dan 
mempermudah pemahaman anak tunagrahita. 
Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus bertujuan untuk meningkatkan 
potensi, kecerdasan dan minat yang di sesuaikan dengan tingkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik. Dalam pembelajaran agama 
pun bertujuan untuk mewujudkan manusia yang beriman, bertaqwa dan 
berbudi mulia. Pelaksanaan pembelajaran agama tidak lepas dari komponen 
yang satu dengan komponen yang lain, apabila salah satu komponen tersebut 
tidak ada maka tujuan pendidikan agama yang diharapkan tidak akan berjalan 
dengan maksimal. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa penelitian 
yang relevan dengan tema penulis angkat. Penelitian tersebut adalah: 
Penelitian yang dilakukan oleh Hilyatin Ni’am tahun 2016 dengan judul 
Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi Anak Berkebutuhan Khusus 
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(Tunagrahita) di SLB M. Surya Gemilang Kec. Limbang Kab. Kendal. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
proses pembelajarannya menggunakan beberapa metode, model pendekatan, dan 
strategi pembelajaran.  
Hambatan dalam pembelajarannya berasal dari dalam kelas dan juga dari 
luar kelas. Sedangkan faktor pendukung yang menunjang berhasilnya 
pembelajaran berasal dari siswa, guru, maupun orang tua. Persamaan dari 
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Hilyati Ni’am adalah sama-
sama meneliti dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Sedangkan 
perbedaannya adalah dalam penelitian ini lebih fokus pada strategi pembelajaran 
yang digunakan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Heru Mariya tahun 2009 dengan judul 
Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Membaca Permulaan Melalui Media 
Gambar Pada Anak Tunagrahira Ringan Kelas D-1 SLB-C YPAALB Prambanan 
Klaten Tahun 2008/2009. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan 
prestasi belajar membaca permulaan melalui penggunaan media gambar pada 
siswa tunagrahita ringan kelas dasar 1. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK).  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia meningkatkan prestasi belajar membaca 
permulaan pada siswa tunagrahita ringan kelas 1. Persamaan dari penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukan Heru Mariya adalah sama-sama menggunakan 
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media dalam proses pembelajarannya. Sedangkan perbedaannya adalah dalam 
penelitian ini lebih fokus pada upaya meningkatkan prestasi belajar membaca. 
Penelitian yang dilakukan oleh Clara Fransiska Dewi tahun 2017 dengan 
judul Gaya Belajar Anak Tunagrahita Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas VI SDLB DI SLB C-C1 YAKUT PURWOKERTO. Dalam penelitian 
ini diperoleh hasil bahwa gaya belajar yang digunakan untuk anak tunagrahita 
adalah menggunakan gaya belajar visual, auditori dan kinestetik. Ada dua peserta 
didik yang memiliki kecenderungan gaya belajarnya kombinasi, lima peserta didik 
memiliki kecenderungan gaya belajar visual, tiga peserta didik yang memiliki 
kecenderungan gaya belajar auditori dan dua peserta didik yang memiliki 
kecenderungan gaya belajar kinestetik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
yang dilakukan Clara Fransiska Dewi adalah sama-sama dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Perbedaannya, penelitian yang dilakukan Clara fokus 
kepada gaya belajarnya. 
Berdasarkan ketiga hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa ada 
perbedaan terhadap penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu perbedaan dari 
segi waktu, tempat, substansi dan subjek penelitian. Tetapi ditinjau dari pokok 
bahasan, maka penelitian di atas menunjukkan adanya relevansi dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti. Maka dari itu penelitian ini layak dan perlu 
untuk dilakukan, sehingga dalam penelitian ini telah diungkap mengenai deskripsi 
tentang pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) melalui media visual bagi 
siswa tunagrahita SLB Negeri Sukoharjo. 
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C. Kerangka Berpikir 
 Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-rata atau IQ 70 kebawah yang 
memiliki hambatan dalam memikul tanggung jawabnya sesuai dengan 
perkembangannya. Sehingga dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya 
membutuhkan bantuan secara spesifik, termasuk dalam hal pendidikannya. 
 Pendidikan merupakan modal utama setiap manusia dalam hidup. Adanya 
pendidikan akan membantu seseorang dalam memperoleh harkat dan martabat 
yang lebih baik. Tujuan utama pendidikan yaitu mengembangkan potensi yang 
dimiliki setiap peserta didik yang di sesuaikan dengan kemampuannya serta 
membentuk karakter yang dapat di contoh orang lain dengan baik. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan bahwasannya setiap warga negara mempunyai hak dan 
kewajiban yang sama dalam memperoleh pendidikan termasuk bagi anak 
berkebutuhan khusus (ABK). 
 Salah satu pelaksanaanya melalui media visual dalam pembelajaran. 
Media visual disebut juga sebagai media pandang, karena dalam pelaksanaan 
pembelajaran media visual dapat dilihat oleh panca indra. Media visual digunakan 
dalam pembelajaran sebagai sarana dalam mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 
Selain itu media visual dapat menumbuhkan daya tarik bagi peserta didik, 
mempermudah mereka dalam menerima dan memahami kata-kata yang bersifat 
abstrak. Sehingga pesan yang terkandung di dalamnya dapat tersalurkan dengan 
baik. 
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 Selain memiliki tujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang saling berhubungan satu dengan yang 
lain. Komponen yang harus ada dalam proses pembelajaran yaitu: tujuan 
pembelajaran, kurikulum, guru, siswa, materi, metode, media, dan evaluasi. 
Apabila sumber daya yang dimiliki dapat di kelola dengan baik maka akan 
memberikan dampak positif terhadap mutu pendidikan. Kualitas pendidikan 
tentunya akan lebih baik lagi apabila sumber daya berupa peserta didik dalam 
pendidikan dapat dikelola dengan baik.  Guru dalam proses pembelajaran harus 
mampu memahami karakteristik setiap siswa, terlebih untuk anak berkebutuhan 
khusus. Anak berkebutuhan khusus membutuhkan pelayanan yang lebih intensif 
dari pada anak normal pada umumnya. Sehingga dalam pembelajarannya 
diperlukan penggunaan metode yang tepat  untuk membantu proses belajarnya. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
lapangan (field research), karena data yang dikumpulkan berasal dari lapangan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Arifin 
(2012:29) penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab permasalahan 
yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi 
yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 
terutama data kualitatif. 
Deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 
bukan angka-angka. Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun 
pandangan mereka yang diteliti dengan rinci, dibentuk dengan kata-kata, serta 
gambaran holistik yang rumit (Moleong, 2013:6). Penelitian ini menggunakan 
kualitatif deskriptif dengan alasan untuk memperoleh pendeskripsian tentang 
pembelajaran pendidikan agama Islam melalui media visual bagi siswa 
tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Sukoharjo, tepatnya di Sekolah 
Menengah Pertama yang ada di SLB Negeri Sukoharjo. Alasan dan 
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pertimbangan pengambilan tempat ini bahwa di sekolah tersebut 
menggunakan media visual berupa gambar dalam proses penyampaian materi 
pelajaran bagi anak tunagrahita. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan bulan 
Agustus 2018 yaitu dari pengajuan judul sampai penelitian selesai. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek merupakan pelaku atau seseorang yang dituju oleh peneliti untuk 
diteliti serta menjadi pusat perhatian atau sasaran peneliti. Dalam penelitian 
ini yang menjadi subjek penelitian adalah Guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam kelas IX SLB Negeri Sukoharjo. 
2. Informan  
Informan adalah seseorang yang dapat memberikan kesaksian atau 
informasi tanpa adanya paksaan. Informan disebut juga responden yang 
memberikan informasi secara mendalam yang dibutuhkan peneliti. Dalam 
penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala sekolah, siswa kelas IX, 
dan wali kelas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Andi Prastowo (2014:207) teknik pengumpulan data yang utama 
yaitu observasi partisipan, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan 
gabungan antara ketiganya atau triangulasi. Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, pengertian pengumpulan data adalah proses, cara,
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pengumpulan serta penghimpunan data. Untuk metode pengumpulan data yang 
digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Metode Observasi 
Observasi menurut Nawawi & Martini dalam bukunya Afifuddin 
(2012:134) adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek 
penelitian. Sedangkan menurut Nana Syaodih (2013:220) metode ini 
merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan 
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Dalam metode observasi ini, peneliti dapat mengambil observasi 
partisipan sesuai dengan objek penelitian yang diambil. Observasi partisipan 
juga melibatkan peneliti dalam kegiatan observasi, secara tidak langsung 
peneliti ikut andil dalam kegiatan observasi. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui pembelajaran yang dilakukan di 
SLB Negeri Sukoharjo khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam. Observasi ini dilakukan saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
sesuai dengan jadwal pembelajaran di kelas IX. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan responden atau orang yang diwawancarai (Iskandar Indranata, 
2008:119). 
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Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
secara langsung dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan guru lain. 
Untuk menghindari kehilangan informasi dari informan, maka peneliti 
meminta ijin terlebih dahulu kepada informan untuk melakukan wawancara 
dengan menggunakan alat perekam. Wawancara ini digunakan untuk 
mengetahui pembelajaran pendidikan agama Islam melalui media visual yang 
dilakukan di SLB Negeri Sukoharjo serta metode dan media yang digunakan 
saat pembelajaran berlangsung. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan 
data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode 
pengumpulan data ini berasal dari sumber nonmanusia atau foto (Afifuddin, 
2012:141). Penelitian ini digunakan sebagai pelengkap data yang berkaitan 
dengan penelitian di SLB Negeri Sukoharjo, diantaranya: profil, visi misi 
sekolah, sarana dan prasarana, dan lain sebagainya. 
E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
triangulasi. Triangulasi dalam pengumpulan data diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2015:330). 
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
dan metode. Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang 
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diperoleh tersebut kemudian dideskripsikan baru disimpulkan. Sedangkan 
triangulasi metode digunakan untuk menguji keabsahan data dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara maupun 
dokumentasi tidak saling bertentangan. 
Pemeriksaan keabsahan data ini menggunakan berbagai sumber data yang 
di peroleh melalui waktu dan menggunakan alat yang berbeda, seperti dokumen, 
arsip, hasil wawancara, observasi serta hasil mewawancarai satu subjek atau lebih 
yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisirnya 
ke dalam suatu pola, katergori, dan suatu uraian dasar. Untuk menganalisa data 
yang diperoleh dari hasil penelitian menggunakan teknik dengan menelaah 
seluruh data, reduksi data, menyususn dalam satuan-satuan, mangategorisasi, 
pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data (Moleong, 2013:247). 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data model interaktif. Milles 
dan Huberman (2014:20) mengemukakan komponen analisis data model interaktif 
meliputi: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. Rincian dari model tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Menurut Emzir (2012:37) pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dokumen pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar, dan 
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percakapan informal yang termasuk ke dalam sumber data kualitatif.  Sumber 
yang sering digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan tertulis di lapangan (Milles dan Huberman, 2014:16). Data 
tersebut disederhanakan melalui seleksi ketat, ringkasan atau uraian singkat. 
Dalam hal ini peneliti menelaah kembali seluruh catatan yang diperoleh dari 
observasi, wawancara serta dokumentasi. 
3. Penyajian Data 
Penyajianmerupakan sekumpulan informasi yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan serta pengambilan tindakan, 
dengan melihat penyajian-penyajian akan dapat dipahami apa yang sedang 
terjadi dan apa yang harus dilakukan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Milles dan Huberman (2014:19) verifikasi atau penarikan 
kesimpulan merupakan suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan. 
Pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil laporan penelitian yang datanya 
harus diuji validitasnya. 
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Bagan 0.1 Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
 
 Dari bagan 0.1 dapat kita lihat komponen-komponen dan proses dalam 
analisis data model interaktif. Terlihat bahwa setiap komponen analisis data saling 
berhubungan. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, berulang 
dan terus menerus.  
  
Reduksi 
data 
Penyajian 
data 
Pengumpulan 
data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/verifikasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SLB Negeri Sukoharjo 
a. Sejarah Singkat Berdirinya SLB Negeri Sukoharjo 
Awal mula sekolah luar biasa (SLB) Negeri Sukoharjo ini bernama 
YPSLB (Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa) yang merupakan sekolah 
cabang Sukoharjo yang berada di kelurahan Ngadirejo. Kepala sekolah 
saat itu adalah Bapak Drs. Sri Mulyadi M. N yang berdiri di daerah 
Kartasura. YPSLB ini berdiri pada tahun 1983 yang diresmikan oleh 
bapak Bupati. Yayasan Pembina Sekolah Luar Biasa ini beroperasi 
kurang lebih selama 4 tahun. Selama 4 tahun tersebut, guru yang 
mengajar disana juga belum terlalu banyak. Hal tersebut dikarenakan 
jumlah siswa yang pada saat itu masih sedikit. 
Setelah itu YPSLB kembali pindah ke tempat yang dahulunya 
merupakan gedung film di daerah Kartasura dan letak sekolahannya tepat 
di belakang gedung film tersebut. Mengetahui bahwa sebagian tanah dari 
lokasi sekolah tersebut berupa PAD (Pendapatan Asli Desa) atau milik 
penduduk desa dan mengingat bahwa semakin tahun jumlah peserta didik 
yang semakin banyak maka, pihak sekolah melakukan pendekatan 
dengan pihak Dinas Pendidikan Sukoharjo. Pendekatan ini dilakukan 
dengan tujuan untuk meminta gedung sekolah yang baru agar mampu 
menampung jumlah murid yang lebih banyak. Akhirnya pada tahun 
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2010, dibangunlah SLB Negeri Sukoharjo dengan kepala sekolah Bapak 
Drs. Joko Zulianto S. Pd., M. Pd. di daerah Klaseman, Gatak. Sukoharjo 
dengan dana yang diterima dari bapak Bupati sebesar 1M. Sehingga 
semua guru dan murid dapat dipindahkan ke tempat yang baru 
(wawancara dengan Bapak Joko Zulianto pada hari Senin, 30 Juli 2018).    
b. Letak Geografis SLB Negeri Sukoharjo 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri Sukoharjo Kelurahan 
Klaseman, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. Bangunan sekolah 
ini meghadap ke selatan dan memiliki halaman yang cukup luas. Gedung 
yang dimiliki SLB Negeri Sukoharjo terdiri dari 11 ruang kelas, 1 ruang 
guru, 8 ruang sanitasi siswa, dan 1 ruang perpustakaan. Jumlah siswa 
SLB Negeri Sukoharjo berjumlah 143 siswa. 
SLB Negeri Sukoharjo didukung oleh 42 tenaga pendidik yang 
terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 3 orang guru PAI (Agama Islam), 2 
orang guru olah raga, dan ditambah 1 orang penjaga sekolah. Sedangkan 
untuk kelas IX yang diteliti berjumlah 6 orang siswa yang terdiri dari 3 
orang siswa laki-laki dan 3 orang siswi perempuan.  
Batas-batas yang ada di SLB Negeri Sukoharjo ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah barat sekolah terdapat rumah penduduk. 
2) Sebelah utara sekolah terdapat masjid. 
3) Sebelah timur sekolah terdapat rumah penduduk 
4) Sebelah selatan terdapat SD Negeri Klaseman. 
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(Wawancara dengan Ibu Hestik Retnowati pada hari Rabu, 28 Februari 
2018) 
c. Identitas Sekolah 
Nama sekolah yang dipilih peneliti untuk penelitian adalah Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri Sukoharjo. Sekolah ini terletak di Jl. Dalangan 
RT 02 RW 02 Klaseman Gatak Sukoharjo dengan kode pos 57557. 
Sekolah ini sudah mempunyai  Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 
yaitu 20310492 dan Nomor Statistik Sekolah (NSS) yaitu 834031109001 
(Dokumen SLB Negeri Sukoharjo, dikutip pada tanggal 05 Februari 
2018). 
d. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 
1) Visi 
Mewujudkan manusia yang beriman, taqwa dan terampil 
sebagai kekuatan bangsa.  
2) Misi 
a) Memberi motivasi siswa agar tidak putus asa dalam 
menyandang keterbatasan. 
b) Mengoptimalkan sisa kemampuan siswa, agar bisa berfungsi 
dan berpotensi. 
c) Mengantar siswa agar bisa mandiri dan menyesuaikan 
lingkungan. 
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3) Tujuan 
a) Terwujudkan manusia yang beriman, bertaqwa dan berbudi 
mulia. 
b) Meningkatkan potensi, kecerdasan dan minat sesuai dengan 
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik. 
c) Membekali siswa dengan keterampilan sesuai dengan tuntutan 
dunia kerja untuk hidup di masyarakat di kemudian hari. 
(Dokumen SLB Negeri Sukoharjo, dikutip pada 05 Februari 
2018)  
e. Unit Pendukung SLB Negeri Sukoharjo 
1) Kegiatan Belajar Mengajar 
Pembelajaran di SLB Negeri Sukoharjo dimulai pada pukul 
07.30 WIB. Setiap hari Senin sebelum kegiatan belajar mengajar 
dimulai, semua siswa melakukan upacara bendera pada pukul 07.00-
07.30 WIB. Setelah upacara selesai, anak-anak kemudian masuk ke 
kelasnya masing-masing untuk memulai pembelajaran yang 
didampingi guru kelas. Tepatnya pukul 09.15 WIB anak-anak 
dipersilahkan istirahat selama 15 menit, dan pada pukul 09.30 WIB 
guru mengajak anak-anak untuk masuk ke kelas lagi.  
Kemudian pada pukul 11.15 WIB anak-anak dipersilahkan 
untuk istirahat dan melakukan sholat dhuhur berjamaah di masjid 
sekolah yang diimami salah seorang guru di SLB Negeri Sukoharjo. 
Kegiatan sholat berjamaah tersebut didampingi guru lain yang 
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membenarkan gerakan sholat anak. Setelah selesai sholat mereka 
berdoa bersama yang dipimpin oleh imam. Pembelajaran dilanjutkan 
sampai pukul 12.40 WIB dan ditutup dengan doa bersama. 
2) Kegiatan Ekstrakurikuler 
a) Salon 
b) Menjahit 
c) Memasak 
d) Cuci Motor 
(Wawancara dengan Ibu Riris Rochmalina pada hari Kamis, 02 
Agustus 2018) 
f. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
1) Keadaan Guru 
SLB Negeri Sukoharjo memiliki guru sebanyak 42 orang, yang 
terdiri dari 16 guru laki-laki dan 26 guru perempuan (Dokumen SLB 
Negeri Sukoharjo). 
2) Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik di SLB Negeri Sukoharjo ini sebanyak 143 anak, 
yang terdiri dari 13 tingkat pendidikan (Dokumen SLB Negeri 
Sukoharjo). 
Karakteristik anak tunagrahita yaitu sulit untuk berpikir abstrak, 
sehingga mereka membutuhkan contoh nyata yang membantu 
memudahkan dalam berpikir. Selain itu kesulitan untuk tetap fokus 
dan konsentrasi, mengingat anak tungrahita mudah terpengaruh 
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dengan sekelilingnya. Anak tunagrahita hanya mampu melakukan 
perintah dan instruksi yang mudah dipahami. Seperti baca, warnai, 
tulis, dan lain-lain. Karena anak tunagrahita cenderung berbuat 
sesuai dengan keinginannya tanpa memperhatikan akibat yang 
ditimbulkan dari perbuatan tersebut. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan 
Media Visual bagi Siswa Tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo 
Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
menggunakan media visual bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo 
dapat dipaparkan sebagai berikut: 
Saat peneliti datang ke sekolah suasana di SLB Negeri Sukoharjo cukup 
ramai dengan aktifitas anak-anak yang sedang bermain sepak bola di 
lapangan sekolah, ada yang jajan, dan ada pula yang menghampiri saya 
kemudian mengucapkan salam dan mengajak untuk bersalaman. 
Pelaksanaan pembelajaran agama di SLB Negeri Sukoharjo hanya 
sekali dalam satu minggu yaitu dilaksanakan setiap hari Rabu. Jam masuk 
sekolah dimulai dari jam 07.00 WIB sampai jam 12.40 WIB. Untuk 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) bagi anak 
tunagrahita kelas IX sudah menggunakan kurikulum 2013 (wawancara 
dengan pak Sarjono pada hari Selasa, 24 Juli 2018). Hal ini diperkuat dengan 
pernyataan ibu Maya yang merupakan guru PAI bahwa pembelajaran PAI di 
SLB sudah menggunakan kurikulum 2013 (wawancara Selasa, 10 April 
2018). 
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Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) perlu 
mempersiapkan segala sesuatu yang dapat menunjang terlaksananya 
pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) seperti halnya RPP, sarana 
prasarana, materi, serta strategi. RPP merupakan pedoman bagi guru saat 
memberikan materi kepada siswa siswinya, yang berisi tentang tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran dan langkah-
langkah dalam kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan dokumentasi jadwal, pelaksanaan pembelajaran awal 
dimulai pada pukul 11.30 – 12.05 WIB, tetapi pada realitanya berdasarkan 
hasil pengamatan pembelajaran dimulai setelah shalat dhuhur yakni pukul 
12.05 – 12.40 WIB. Hal ini dikarenakan waktu istirahat yang berdekatan 
dengan waktu shalat dhuhur. Setelah shalat dhuhur selesai, para guru 
langsung menuju ke kelas masing-masing untuk segera memulai 
pembelajaran. Pada pukul 12.05 WIB tepat guru memulai pembelajaran.  
Pembelajaran PAI pada hari Rabu, 25 Juli 2018. Sebelum memulai 
pembelajaran guru membuat kondisi kelas sekondusif mungkin agar peserta 
didik merasa nyaman saat pembelajaran berlangsung. Sehingga penyampaian 
materi pembelajaran PAI dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
Pelaksanaan pembelajaran berlangsung di dalam ruang kelas yang digunakan 
untuk 2 rombel yang di sekat menggunakan almari sebagai pemisah kelas. 
Kelas tersebut berada di sebelah barat ruang guru yang terdiri dari 4 buah 
meja dan 4 buah kursi (2 kursi panjang dan 4 kursi biasa) untuk 6 peserta 
didik.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Maesaroh, beliau mengatakan 
bahwa sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran 
cukup lengkap (wawancara Rabu, 25 Juli 2018). Hal ini diperkuat dengan 
pendapat dari bu Hestik bahwa sarana prasarana yang diberikan sekolah 
untuk kegiatan pembelajaran sudah cukup lengkap (wawancara Rabu, 28 
Februari 2018). 
Sebagaimana pembelajaran pada umumnya, sebelum melaksanakan 
pembelajaran pak Sarjono selaku guru pendidikan agama Islam di SLB 
Negeri Sukoharjo selalu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
terlebih dahulu di rumah sebelum melakukan pembelajaran. RPP yang dibuat 
guru mengacu pada kurikulum 2013 yang sudah diberlakukan sejak tahun 
2014 (wawancara Rabu, 25 Juli 2018). 
Pembelajaran PAI yang seharusnya dilaksanakan sesuai jadwal yang 
dimulai pukul 11.30 WIB tetapi dalam pelaksanaannya berdasarkan hasil 
pengamatan dimulai pukul 12.05 WIB, lebih tepatnya setelah melaksanakan 
shalat dhuhur (Observasi, 25 Juli 2018). Hal ini menjadi daya tarik peneliti 
untuk menanyakan langsung kepada pak Sarjono, kemudian beliau 
menjelaskan sebab dilaksanakannya pembelajaran setelah dhuhur karena: 
“Memang untuk pembelajaran PAI dimulai setelah dhuhur karena 
waktu sebelum dhuhur itu digunakan oleh guru dan siswa untuk 
melaksanakan shalat dhuhur berjamaah di masjid.” 
 
Kegiatan pendahuluan, setelah para guru dan siswa selesai 
melaksanakan shalat kemudian siswa kembali ke kelas masing-masing dan 
guru bersiap-siap menuju kelas untuk melangsungkan pembelajaran yang 
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dimulai pukul 12.05 WIB setelah bel berbunyi. Pak Sarjono sebagai guru 
pendidikan agama Islam (PAI) mengawali pembelajaran dengan 
mengucapkan salam “Assalamualaikum anak-anak” dengan suara yang 
lantang yang kemudian dijawab oleh peserta didik “Waalaikumsalam pak” 
dengan suara yang lantang pula. Peneliti menanyakan kenapa harus dengan 
suara yang lantang kepada pak Sarjono, dan beliau menjelaskan bahwa: 
“karena anak tunagrahita itu sulit untuk konsentrasi bahkan mereka 
suka bercanda sendiri. Maka intonasi yang saya ucapkan dengan 
lantang bukan keras agar anak-anak fokus kepada apa yang saya 
ucapkan dan paham dengan apa yang saya jelaskan.” 
 
Hal yang serupa kembali saya tanyakan kepada salah satu peserta didik 
apa yang dirasakan saat mengetahui pak Sarjono mengajar dengan suara 
lantang  dan dia menjawab: 
“itu sudah biasa mbak, dan aku suka jadi nggak ngantuk.” 
 
Setelah itu pak Sarjono bertanya kepada peserta didik yang lain, 
“kemana peserta didik yang bernama Tabita pergi, kenapa belum masuk 
kelas?”. Peserta didik pun menjawab “ke kamar mandi pak”. Kegiatan 
bertanya tersebut bertujuan agar sesama teman saling memperhatikan satu 
sama lain. 
Sedangkan pada observasi ke dua sebelum memulai pembelajaran pak 
Sarjono menanyakan kepada peserta didik “adakah teman kalian yang tidak 
masuk?” Semua siswa menjawab “masuk semua pak”, lalu pak Sarjono 
memberikan motivasi untuk terus semangat dalam belajar agar apa yang 
dicita-citakan dapat terwujud (observasi Rabu, 01 Agustus 2018) 
60 
 
 
 
Kegiatan inti, pada kegiatan ini guru pendidikan agama Islam (PAI) 
dapat membangun komunikasi dengan peserta didik setelah melakukan tanya 
jawab pada kegiatan sebelumnya dan mulai masuk kepada materi pelajaran. 
Berdasarkan observasi pembelajaran kali ini, materi yang disampaikan oleh 
guru tentang materi shalat. Dalam penyampaian materi, pertama-tama guru 
menjelaskan materi tentang shalat dengan bertanya “tadi yang tidak shalat 
siapa hayo?” lalu peserta didik menjawab “Tabita pak”. Kemudian pak 
Sarjono memberikan pengertian kepada peserta didik bahwa setiap manusia 
itu harus saling menghargai antar umat beragama. Seperti halnya kita sama-
sama menghargai dengan agama yang dianut Tabita sebagai anak non 
muslim.  
Peneliti tertarik untuk bertanya kepada pak Sarjono perihal anak non 
muslim yang tetap mengikuti pembelajaran agama, lalu pak Sarjono 
menjelaskan: 
“karena di SLB Negeri Sukoharjo ini tidak ada guru non muslim. 
Sehingga anak tersebut tetap ikut pembelajaran, kalau tidak anak itu 
jalan kesana-kemari.” 
Hal itu sejalan dengan pendapat bu Maesaroh sebagai wali kelas yang 
mengatakan bahwa pak Sarjono merupakan guru yang sabar dalam 
menghadapi tingkah polah peserta didik (wawancara Rabu, 25 Juli 2018). 
Kemudian dilanjutkan dengan bertanya tentang tata cara shalat. Setelah itu 
guru kemudian mengeluarkan beberapa kertas hasil print out yang berisi 
gambar shalat dalam kertas tipis, yang dibagikan kepada peserta didik. Guru 
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meminta peserta didik untuk mengamati gambar tersebut. Setelah itu meminta 
mereka untuk menyampaikan kesimpulan dari gambar yang telah diamati. 
Salah seorang peserta didik bertanya kepada pak Sarjono “pak ini 
namanya apa?” dan pak Sarjono pun menjawab “Itu namanya rukuk”. Setelah 
itu pak Sarjono menjelaskan satu demi satu nama gerakan yang ada di gambar 
dan memperagakannya di depan peserta didik, agar peserta didik dapat 
melihat dengan jelas dan mengetahui nama-nama setiap gerakan shalat. Pak 
Sarjono menanyakan kembali nama gerakan yang ada di gambar dengan 
tujuan membantu peserta didik untuk kembali mengingat pelajaran yang baru 
saja disampaikan. 
Saat penyampaian nama-nama gerakan dalam shalat, peserta didik 
dapat terkondisikan dengan baik karena mereka mampu mendengarkan apa 
yang disampaikan oleh guru dengan tenang. Setelah penyampaian materi 
tentang nama-nama gerakan shalat, kemudian dilanjutkan dengan 
penyampaian tentang penjelasan pengertian dari masing-masing nama 
gerakan shalat. Disaat pak Sarjono menjelaskan pengertian nama gerakan 
shalat, siswa diminta untuk mengamati gambar yang berhubungan dengan 
penjelasan tersebut, agar mereka tetap fokus dan tidak bercanda sendiri. 
Pak Sarjono menjelaskan pengertian tentang nama-nama gerakan shalat 
agar peserta didik lebih memahami makna yang ada di dalamnya. Peserta 
didik pun mendengarkan penjelasan dari guru dengan seksama dan ketika 
ditanya apakah sudah faham dengan penjelasan yang disampaikan, peserta 
didik menjawab belum, sehingga pak Sarjono mengulang kembali penjelasan 
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tersebut. Peserta didik juga aktif bertanya apabila materi yang disampaikan 
belum jelas. 
Kegiatan penutup, pada kegiatan ini pembelajaran pendidikan agama 
Islam selesai pukul 12.40 WIB, siswa kemudian bergegas untuk merapikan 
alat-alat tulis dan memasukannya ke dalam tas. Sebagian alat-alat tulis seperti 
penggaris ada yang di tinggal di laci meja. Sebelum keluar kelas, guru 
memimpin doa bersama dengan membaca surat al-Asr lalu diakhiri dengan 
salam. Peserta didik ikut membaca surat al-Asr dan menjawab salam dari pak 
Sarjono. 
Sedangkan pada observasi ke dua, pada kegiatan penutup setelah siswa 
selesai membaca doa dan menjawab salam mereka ada yang bersalam dengan 
pak Sarjono dan ada pula yang langsung pulang seperti biasanya (observasi 
Rabu, 01 Agustus 2018). 
Pembelajaran PAI yang menggunakan media visual selain materi 
tentang shalat yaitu materi yang berkenaan dengan tata cara berwudhu. Materi 
yang diberikan kepada peserta didik ini disesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik (wawancara dengan pak Sarjono hari Rabu, 01 Agustus 2018). 
Sesuai dengan pembelajaran PAI pada hari Rabu, 08 Agustus 2018 pukul 
12.05 WIB setelah tanda bel masuk berbunyi. Guru membuat kondisi kelas 
sekondusif mungkin sebelum pembelajaran berlangsung. Sehingga 
penyampaian materi pembelajaran PAI dapat berjalan secara efektif dan 
efisien. Pembelajaran berlangsung di dalam ruang kelas yang berada di 
sebelah barat ruang guru. 
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Sebelum masuk ke materi, pak Sarjono mengucapkan salam terlebih 
dahulu “Assalamualaikum anak-anak” kemudian peserta didik menjawab 
salam dari pak Sarjono “Waalaikumsalam pak”. Sebelum masuk ke materi 
baru, pak Sarjono mengajak peserta didik untuk mereview sebentar materi 
pelajaran pada minggu sebelumnya tentang materi shalat untuk dikaitkan 
dengan materi selanjutnya yaitu tata cara berwudhu. 
Masuk dalam kegiatan inti, pada observasi pembelajaran kali ini materi 
yang disampaikan adalah tata cara berwudhu. Dalam penyampaian materi 
yang pertama kali guru lakukan adalah memulai dengan menyampaikan judul 
topik pembahasan yaitu berwudhu. Pak Sarjono bertanya kepada peserta didik 
apa yang dimaksud dengan berwudhu. Peserta didik pun langsung spontan 
menjawab secara bersamaan dan setiap jawaban yang keluar dari mulut 
mereka berbeda satu dengan yang lain. Melihat hal itu, pak Sarjono kemudian 
membagikan beberapa gambar tentang tata cara berwudhu. Karena anak 
tungrahita kesulitan berpikir abstrak jadi pak Sarjono selalu membawa media 
visual yang berhubungan dengan materi. Sehingga itu memudahkan peserta 
didik dalam belajar. 
Kemudian lanjut pada penjelasan tentang tata cara berwudhu, selain 
melalui media visual pak Sarjono juga menjelaskan pembelajaran melalui 
ceramah dan tanya jawab. Selama pak Sarjono menjelaskan materi 
pembelajaran peserta didik ada yang asik bermain tipe x di tangannya, ada 
yang ikut menjawab pelajaran di kelas sebelah, dan ada salah satu peserta 
didik yang menegur mereka dengan kata-kata “wes to ojo gojek wae, gatekne 
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kae lo”. Sehingga pak Sarjono dengan suara lantang memperingatkan mereka 
untuk tenang dan memperhatikan penjelasan yang disampaikan (observasi, 08 
Agustus 2018). Setelah selesai memberikan penjelasan, pak Sarjono meminta 
peserta didik untuk mengulang kembali tentang urutan tata cara berwudhu. 
Apabila peserta didik masih salah dalam mengurutkannya pak Sarjono 
kemudian meluruskan agar tidak menjadi kebiasaan. Kemudian pak Sarjono 
melanjutkan materi tentang niat dalam berwudhu yang ditulis di papan tulis, 
sebagai berikut: 
ىَلاَع َتىى هى  ل لىاًضْر َفىى رَغْصَلاْاىى ثَدَْلْاىى عْفَر
 لىَىءْوُضُوْلاىُىتْيَو َن 
Artinya: 
Aku niat berwudhu untuk menghilangkan hadas kecil, fardhu 
karena Allah Ta’ala. 
 
 Lalu disalin peserta didik ke dalam bukunya. Setelah selesai menulis 
pak Sarjono melafalkan ayat tersebut, kemudian menyuruh peserta didik 
menirukan.  Pak Sarjono meminta beberapa peserta didik untuk membacakan 
niat tersebut, apakah dalam membaca niat tersebut sudah benar atau belum. 
Hal itu dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana bacaan peserta 
didik, apabila masih terdapat kesalahan dalam membacanya pak Sarjono 
langsung mengoreksi bacaan tersebut. 
Penutup pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) bagi anak 
Tunagrahita selesai pukul 12.40 WIB, setelah bel berbunyi. Sebelum guru 
menutup pembelajaran guru meminta peserta didik untuk mempraktekkan 
pelajaran hari ini di rumah dan meminta orang tua untuk mendampingi. Hal 
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ini sebagai pengganti tugas atau evaluasi di sekolah yang dapat dikerjakan di 
rumah. Selain itu evaluasi pembelajaran PAI juga dilakukan guru dengan 
memberikan tugas kepada peserta didik baik itu tes tertulis maupun praktik. 
Contohnya seperti praktik membaca surat atau melakukan praktik berwudhu, 
nilai ini juga bisa digunakan sebagai nilai harian siswa dalam memenuhi 
materi yang sudah diajarkan. Kegiatan ini dilakukan sebagai tolak ukur 
kemampuan siswa dan sebagai suatu usaha dalam memahamkan siswa 
tentang materi yang telah diajarkan oleh guru pendidikan agama Islam. 
Evaluasi di akhir semester dilakukan dengan mengerjakan soal yang dibuat 
sendiri oleh pak Sarjono selaku guru pendidikan agama Islam (PAI). Soal ini 
juga disesuaikan dengan materi yang telah diajarkan dan disesuaikan juga 
dengan kemampuan siswa (wawancara, 08 Agustus 2018). 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat dikatakan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) melalui media visual 
bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo tidak dapat dilakukan secara 
instan. Hal ini membutuhkan waktu berulang-ulang sehingga dapat terbentuk 
karakter yang baik. Agar hal ini berjalan dengan baik perlu adanya kerjasama 
yang baik antara guru, orang tua dan siswa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan hasil 
observasi yang dilakukan di SLB Negeri Sukoharjo sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan sebelum pembelajaran pendidikan agama Islam 
Pada tahap ini yang perlu dipersiapkan oleh guru adalah segala sesuatu 
yang diperlukan saat melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam 
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seperi menyediakan RPP, mempersiapkan materi pelajaran, serta 
mempersiapkan media yang akan digunakan dalam penyampaian materi. 
Materi yang diberikan dibuat sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Sedangkan untuk media yang dipersiapkan berupa gambar hasil print dalam 
kertas tipis dan merupakan hasil dari mengambil di internet. 
RPP yang dibuat oleh guru terdiri dari kegiatan pendahuluan yang 
berisi apresiasi dan penjelasan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
Kegiatan  inti yang terdiri dari penyampaian materi dan pembagian media 
gambar yang akan digunakan. Kegiatan akhir berupa pemberian soal yang 
berkaitan dengan materi dan penguatan materi, dilanjutkan dengan penutup 
pembelajaran. 
2. Tahap pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam 
a. Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dengan tujuan menciptakan 
pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik. Kegiatan yang dilakukan ketika 
kegiatan pendahuluan pembelajaran yaitu menciptakan kondisi awal 
pembelajaran yang kondusif. Selanjutnya guru memberikan apresiasi 
dengan menanyakan siapa yang tidak masuk pada saat pembelajaran hari 
ini.  
Kegiatan pendahuluan dibuka dengan guru mengucapkan salam 
dan peserta didik menjawab salam dari guru. Kegiatan ini penting karena 
dengan guru mengajak peserta didik untuk berinteraksi maka akan 
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tercipta timbal balik atau respon yang diberikan oleh peserta didik. 
Sehingga peserta didik dapat tenang dan mendengarkan penjelasan 
materi pembelajaran yang akan disampaikan guru. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok yang bertujuan agar guru 
dapat mengidentifikasi proses pembelajaran secara sistematis. Kegiatan 
inti pada prinsipnya adalah melaksanakan kegiatan belajar mengajar atau 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada 
kegiatan inti yaitu membahas materi pelajaran menggunakan media 
visual sederhana berupa gambar hasil dari print out. Secara khusus media 
yang digunakan siswa dalam pembelajaran berupa media visual 
sederhana yang bertujuan menarik perhatian siswa untuk belajar. 
Hal tersebut sesuai dengan teori dari Subana (2011:322) yang 
mengatakan bahwa salah satu fungsi dari media adalah menimbulkan 
daya tarik pada diri siswa serta memudahkan siswa dalam memahami 
penjelasan yang bersifat abstrak. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas tunagrahita ini 
membahas materi shalat dan wudhu dengan menggunakan metode 
ceramah dan tanya jawab yang dibantu dengan media gambar. Materi 
yang diajarkan sebagian tidak sesuai dengan yang ada di silabus karena 
materi yang diberikan disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
Pemberian materi dilakukan guru dengan metode ceramah. Siswa diminta 
untuk tenang dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru 
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PAI dan guru juga menanyakan hal yang berkaitan dengan materi yang 
disampaikan dengan metode tanya jawab dengan siswa. Sehingga apabila 
siswa belum paham dengan materi yang disampaikan oleh guru, siswa 
dapat bertanya dan guru dapat memberikan penjelasan kembali sampai 
peserta didik memahami materi yang diajarkan. 
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan akhir pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan 
untuk menutup pembelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil 
belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan ini terdiri dari 
penilaian akhir, penilaian harian dan tugas.  
Dalam kegiatan ini guru menyampaikan motivasi kepada peserta 
didik dan meminta peserta didik untuk mempraktekkan pembelajaran 
yang telah diterima di rumah dengan didampingi orang tua. Hal ini  
bertujuan untuk membantu siswa mengingat pembelajaran yang telah 
diterima sebelumnya. Lalu pembelajaran ditutup dengan membaca surah 
al-Asr dan salam. 
3. Tahap evaluasi 
Evaluasi merupakan proses penentu kemampuan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan sebuah penilaian terhadap 
kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran. Pemberian tugas seperti 
membaca surat-surat, kemudian melakukan praktik berwudhu yang dapat 
dijadikan nilai harian dalam memenuhi standar materi yang sudah diajarkan. 
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Pemberian tugas ini diharapkan dapat mengembangkan daya ingat 
siswa terhadap pembelajaran yang telah disampaikan. Selain itu siswa juga 
diberikan soal yang dibuat langsung oleh guru PAI yang tetap disesuaikan 
dengan kemampuan peserta didik. Kegiatan evaluasi ini bertujuan sebagai 
tolak ukur kemampuan siswa dan sebagai usaha dalam memahamkan siswa 
tentang materi yang telah diajarkan oleh guru PAI. Evaluasi UTS dan UAS 
dibuat oleh guru sendiri, dikarenakan kemampuan siswa berbeda jadi soal 
hanya dibuat sesuai dengan kemampuan siswa tersebut.   
Dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB 
Negeri Sukoharjo didukung dengan beberapa faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam pembelajaran. Faktor pendukung dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam (PAI) di SLB Negeri Sukoharjo, yaitu 
a. Sikap sabar guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
b. Materi yang diberikan disederhanakan dan disesuaikan dengan 
kemampuan anak. 
c. Materi yang menarik berupa gambar berwarna yang memudahkan anak 
dalam belajar. 
Selain faktor pendukung di atas, terdapat pula faktor penghambat 
dalam pembelajaran yaitu kurangnya minat peserta didik dengan materi yang 
disampaikan, mudah bosan, kertas yang digunakan terlalu tipis dan mudah 
sobek. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran pendidikan agama 
Islam menggunakan media media visual bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri 
Sukoharjo, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) menggunakan media visual bagi 
siswa tunagrahita di SLB Negeri Sukoharjo dilakukan dalam beberapa tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
Tahap perencanaan yaitu guru mempersiapkan RPP sebelum melakukan 
pembelajaran dan materi pelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan 
siswa. Guru menyiapkan media visual berupa gambar hasil dari print out pada 
selembaran kertas tipis. 
Pada tahap pelaksanaan guru membuat kondisi kelas yang kondusif, saat 
pelaksanaan pembelajaran guru menyampaikan pembelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang dibantu dengan 
menggunakan media gambar berupa print out sebagai penjelasan yang lebih 
mudah untuk dipahami anak tunagrahita. Setelah print out dibagikan guru 
meminta peserta didik untuk mengamati gambar tersebut. Kemudian peserta 
didik diminta untuk menyampaikan kesimpulan dari gambar yang telah 
diamati. 
Dalam kegiatan evaluasi ini berupa praktik dan membaca surat-surat 
yang digunakan sebagai nilai harian dan tugas. Selain itu penilaian tetap di 
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sesuaikan dengan kemampuan anak tunagrahita. Untuk UTS dan UAS soal 
dibuat sendiri oleh guru dengan memperhatikan kemaampuan anak tersebut. 
2. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam menggunakan media visual bagi siswa tunagrahita di 
SLB Negeri Sukoharjo yaitu: 
Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SLB Negeri 
Sukoharjo terdapat beberapa faktor pendukung, yaitu anak lebih mudah 
menerima pelajaran dengan gambar berwarna. Selain itu sikap sabar guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran dan materi yang diberikan 
disederhanakan dan disesuaikan dengan kemampuan anak. 
Sedangkan faktor penghambat dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SLB Negeri Sukoharjo adalah kurangnya minat peserta didik dengan 
materi yang disampaikan, mudah bosan, kertas yang digunakan terlalu tipis 
dan mudah sobek. 
B. Saran 
Adapun saran penelitian yaitu: 
1. Kepada Kepala Sekolah SLB Negeri Sukoharjo agar selalu berusaha lebih 
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam bagi anak 
tunagrahita. 
2. Kepada Guru pendidikan agama Islam, diharapkan untuk selalu 
memperhatikan siswa siswinya saat pembelajaran berlangsung. Sehingga 
siswa dapat memperhatikan dan mengerti materi yang disampaikan. Selain itu 
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pemahaman siswa harus ditambah sehingga sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
3. Kepada Orang tua murid, diharapkan kerjasamanya mengingat pembelajaran 
pendidikan agama Islam bagi anak tunagrahita tidak dapat dilaksanakan 
secara sendirian, oleh sebab itu diperlukan kerjasama antara guru dan orang 
tua murid guna memperlancar pembelajaran pendidikan agama Islam bagi 
anak tunagrahita. 
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